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Abstrak

Mazmur 116:15 merupakan bagian yang sering dikutip oleh hamba-hamba Tuhan
ketika berkhotbah dalam ibadah pemakaman dan ibadah penghiburan. Dalam
terjemahan bahasa Indonesia Terjemahan Baru (ITB), ayat ini berbunyi “Berharga di
mata TUHAN kematian semua orang yang dikasihi-Nya.” Namun yang menjadi
pertanyaan adalah: Apa maksud dari teks ini? Apa yang dimaksud dengan kata
“berharga” dalam bagian ini? Mengapa kematian bagi orang-orang yang dikasihi Tuhan
begitu berharga? Kematian seperti apa yang dimaksudkan oleh pemazmur dalam ayat
ini? Dalam usaha untuk menjawab semua pertanyaan di atas dan sekaligus
memperjelas makna dari teks ini, maka peneliti melakukan studi eksegesis yang
membawa kepada kesimpulan bahwa sesungguhnya kematian orang percaya (orang-
orang saleh) begitu berharga di mata Allah adalah karena nilai intrinsik dan kualitas dari
orang percaya tersebut, yakni sebagai umat kesangan-Nya yang memungkinkan orang
percaya memiliki hubungan yang khusus dengan Allah. Pemahaman ini mendorong
orang-orang percaya untuk: pertama, tetap setia mengikut Tuhan sekalipun situasi dan
kondisi hidup penuh dengan tantangan. Kedua, menguatkan orang-orang percaya
bahwa kematian adalah sesuatu yang berharga di mata Allah. Dalam arti, Allah sangat
menghormati dan memberi perhatian yang sangat tinggi bagi kematian orang percaya.

Kata-kata Kunci: Berharga, Eksegesis, Kematian, Mazmur 116, Orang Percaya

Abstract

Psalm 116:15 is a passage that is often quoted by God's servants when preaching in
funeral services and consolation services. In the Indonesian translation of the New
Translation (ITB), this verse reads "Precious in the eyes of the Lord the death of all those
He loves." But the question is: What is the meaning of this text? What is meant by the
word “valuable” in this passage? Why is death for God's loved ones so precious? What
kind of death is meant by the psalmist in this verse? In an effort to answer all the
questions above and at the same time clarify the meaning of this text, the researcher
conducted an exegesis study which led to the conclusion that actually the death of
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believers (godly people) is so valuable in the eyes of God is due to the intrinsic value
and quality of the believer namely, as His beloved people which allows believers to
have a special relationship with God. This understanding encourages believers to: first,
remain faithful to follow God even though life's situations and conditions are full of
challenges. Second, it strengthens believers that death is something precious in God's
eyes. In a sense, God really respects and pays very high attention to the death of
believers.

Keywords: Believer, Death, Exegesis, Precious, Psalm 116.

PENDAHULUAN

Kematian secara jasmani merupakan peristiwa alamiah yang pasti dialami oleh
setiap manusia di muka bumi ini. Sadar atau tak sadar, kematian merupakan suatu
kepastian yang akan dialami oleh manusia. Kematian tidak mengenal kekayaan,
jabatan, kondisi bahkan seringkali kematian datang secara tiba-tiba, tanpa disadari
manusia ada yang pergi meninggalkan orang-orang yang dicintainya. Kematian
datang tanpa diundang, atau tidak dapat disogok dengan kekayaan yang manusia
miliki (Faot, Octavianus & Juanda, 2017, p.15).

Ketika orang-orang diperhadapkan dengan kematian, reaksi yang muncul
pastilah bersedih, berduka dan menangis. Untuk menangani situasi ini, pada
umumnya orang-orang akan memberikan perhatian dan dukungan secara moral.
Dalam konteks kekristenan, ketika ada jemaat yang meninggal, maka Hamba Tuhan
(pelayan Tuhan) akan memberikan penghiburan; entahkah melaui kata-kata, khotbah
dan nyanyian (puji-pujian). Dalam berkhotbah, bagian yang sering kutip oleh hamba-
hamba Tuhan ketika berkhotbah adalah Mazmur 116:15 yang menyatakan: "berharga
di mata TUHAN kematian semua orang yang dikasihi-Nya." Namun, yang menjadi
permasalahannya adalah apakah bagian yang dikutip tersebut sudah dipahami
dengan benar dan secara mendalam? Apa yang dimaksud oleh pemazmur disaat dia
menulis kata “berharga” dalam bagian ini? Seperti apa konteks dari Mazmur 116 ini?
Hal inilah yang mendorong peneliti untuk mengupas bagian ini secara lebih
mendalam lagi dengan metode eksegesis. Tujuan dari penelitian ini tentunya
didasarkan pada dua hal: pertama, untuk menggali dan sekaligus memperdalam
terkait dengan makna dari teks Mazmur 116:15 agar dapat diterapkan dengan benar
dalam kehidupan setiap hari. Kedua, melalui penelitian ini kiranya dapat memberikan
sumbangan pemikiran yang signifikan dalam dunia akademis dan juga untuk
membangun pemahaman yang benar bagi orang percaya sesuai dengan penekanan
Alkitab ketika menghadapi peristiwa kematian.

Untuk memperkaya penelitian dalam artikel ini, maka sangatlah penting untuk
melihat (mereview) penelitian sebelumnya yang membahas tentang tema kematian

Copyright© 2022; Nistor Umar



Nilai Kematian Orang Percaya Di Mata Allah: Eksegesis Mazmur 116:15 (Nistor Umar) 105

secara umum dan juga pembahasan teks Mazmur 116:15 secara khusus. Berkenaan
dengan penggunaan istilah kematian dalam Alkitab, Harris menjelaskan bahwa
kematian memiliki empat makna. Pertama, kematian jasmani. Pada umumnya berarti
berhentinya fungsi-fungsi tubuh yang tidak dapat pulih lagi (2 Sam 14:14; Rom 6:23;
lbr 9:27), tetapi kadang-kadang berarti kekuatan fisik yang berangsur-angsur
melemah (2 Kor 4:12,16). Kedua, kematian rohani. Menjelaskan keterpisahan natural
manusia dari Allah, ketiadaan responsif manusia pada Allah atau permusuhannya
pada Allah, yang disebabkan oleh dosa (Kej 2:17; Mat 8:22; Yoh 5:24-25; 8:21,24; Rom
6:23; Ef 2:1; Yak 5:20; Yud 12; Why 3:1). Ketiga, kematian kedua. Hal ini merujuk pada
pemisahan secara permanen dari Tuhan yang menjadi nasib orang-orang yang tidak
benar (Mat 10:28; Why 2:11; 20:6, 14-15; 21:8). Keempat, Mati terhadap dosa (Rom
6:4, 6,11). Hal ini melibatkan suspensi dari semua relasi dengan dosa, sebagai hasil
dari hidup bersama dengan Allah melalui kematian dan kebangkitan dengan Kristus
(Harris, 2009, pp.3-4). Pembahasan tentang tema kematian juga dijelaskan oleh
Archer, yang walaupun agak berbeda dari segi jenis kematian, namun memiliki
penekanan yang sama, yakni mengemukakan kematian jasmani, kematian rohani dan
kematian kekal atau kematian kedua (Archer, 2004, pp.117-120).

Apa penyebab kematian rohani dan jasmani? Harris menjelaskan bahwa melalui
ketetapan ilahi, kematian jasmani dan rohani adalah konsekuensi dan hukuman atas
dosa (Yeh 184, 20: Rom 5:12; 6:23; 7:13; Ef 2:1,5) dan berlaku untuk semua umat
manusia karena semua telah berbuat dosa (Yos 23:14; 1 Raj 2:2; Pkh 9:5; Rom 5:12; Ibr
9:27). Lelaki dan perempuan bukan diciptakan tidak bisa mati, tetapi diciptakan bisa
tidak mati, walaupun setelah kejatuhan, kematian menjadi suatu keharusan biologis
yang universal (Harris, 2009, p.3). hal yang senada juga dikemukakan oleh Morris
bahwa maut atau kematian adalah akibat dari dosa yang tidak terelakkan (Morris,
2011, pp.35-36).

Selanjutnya, jika dispesifikan lagi tentang kematian secara jasmani, pertanyaan
yang muncul adalah bagaimana seharusnya umat Kristen memandang tentang
kematian? Umat Kristen dapat memandang kematian secara jasmani dalam dua segi:
secara negatif dan secara positif. Secara negatif, kematian secara jasmani harus
dipandang sebagai kekuatan yang menghancurkan, karena melalui kematian “tenda
jasmani” dibongkar secara permanen (2 Kor 5:1) atau ditelanjangi (2 Pet 1:14) dan
semua kaitan jaminan dari eksistensi dunia ini diputuskan (2 Sam 12:23), dimana
tubuh ini akan hancur. Namun demikian, secara positif, kematian dapat dilihat
sebagai Allah mengklaim kembali nafas kehidupan (Mzm 104:29; Pkh 12:7), sebagai
peristirahatan dari jerih lelah manusia (Why 14:13), sebagai penyerahan roh ke dalam
tangan Tuhan (Luk 23:46; Kis 7:59), atau keberangkatan orang percaya dari kehidupan
dunia ini (Luk 2:29; 2 Tim 4:6; 2 Pet 1:15) menuju ke hadirat Allah (2 Kor 5:8; Fil 1:23),
di mana orang-orang percaya akan menikmati persekutuan dengan Kristus yang lebih
kaya daripada yang dialami sewaktu masih di bumi. Melalui kebangkitan, orang
percaya menjadi kekal (Luk 20:35-36; Yoh 11:25-26; 1 Kor 15:52-54). Ini berarti ia
menjadi kebal terhadap kehancuran atau kematian melalui mendapat bagian secara
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langsung dengan kehidupan Allah yang kekal (1 Tim 6:16). Oleh sebab itu, sikap umat
Kristen akan kematian jasmani adalah ambivalen (dua hal yang saling bertentangan);
kematian seharusnya tidak diharapkan maupun ditakuti (Harris, 2009, p.4).

Semua komentar dan pendapat dari peneliti yang ada di atas adalah sesuatu
yang baik. karena telah memberikan pengantar dan latar belakang terkait dengan
istilah kematian itu sendiri. Namun demikian, harus dikatakan bahwa pembahasan
yang disampaikan masih terlalu umum dan belum menyentuh secara spesifik tentang
teks yang akan dibahas oleh peneliti. Oleh karena itu, selanjutnya akan dibahas
beberapa penelitian dan penafsiran yang bersinggungan dengan teks Mazmur
116:15. Ada peneliti yang cenderung lebih memfokuskan pada pembahasan kata
“berharga” dalam ayat 15, dengan menjelaskan bahwa kata “berharga” adalah
memiliki nilai, berguna, penting dan tidak sepele. Kemudian menghubungkan
mengapa kematian begitu berharga dalam kehidupan orang percaya (Siagian, 2017,
pp.1-2). Ada juga peneliti (Oyedele, 2020, p.1 & Soeparman, 2021, p.1) yang
membahas tentang siapa sebenarnya “orang-orang yang dikasihinya”? Dengan
menyebutkan bahwa mereka adalah orang-orang yang melayani Allah karena
bersyukur telah dilepaskan-Nya, yang menyerukan nama-Nya, dan yang memenuhi
janji mereka kepada Allah (Mzm. 116:16-18). Pembahasan yang agak mendalam
tentang teks Mazmur 116:15 disampaikan oleh Tjatradiningrat dengan mengupas
kata “dikasihi,” “berharga,” “kematian,” kemudian mengarah pada konteks
(Tjatradiningrat, 2022, pp.1-4). Sementara itu, untuk pembahasan di dalam artikel,
hanya sedikit saja peneliti yang menfokuskan pada teks ini. Hontong misalnya, ketika
menjelaskan tulisan yang tertulis dalam nisan kuburan yang mengutip teks Mazmur
116:15, hanya menjelaskan makna teks tersebut dalam arti secara umum. Teks
Mazmur 116:15 tersebut sebenarnya tidak berbicara tentang mati atau kematian itu
sendiri, melainkan berbicara tentang pemahaman dan keyakinan terhadap peristiwa
kematian. Bahkan pemahaman dan keyakinan tentang kematian yang ditekankan
dalam teks tersebut, adalah pemahaman dan keyakinan yang justru memberi arah
kepada karya Allah yang dapat membebaskan orang dari belenggu kematian.
Belenggu kematian yang dimaksudkan adalah belenggu kebinasaan dan kesia-siaan,
sedangkan karya pembebasan Allah yang dimaksudkan di sini ialah karya kasih-Nya
yang besar yang melampaui belenggu kematian. Manusia memang bisa, dan harus
mati atau mengalami kematian, tetapi kematian manusia yang terjadi dalam kasih
Allah adalah kematian yang sudah dibebaskan dari belenggu kematian, dalam arti
bebas dari kebinasaan dan kesia-siaan (Carneyl & Long, 1993, pp.184-189. dikutip
oleh Hontong, 2012, pp. 225-226). Singkatnya, pemahaman tentang kematian atau
edukasi sangat penting untuk disampaikan kepada orang banyak atau publik (Strupp,
Vanessa & Voltz 2019, pp. 2-3; McClatchey & King, 2015, p.01; Wallace, Cohen, &
Jenkins, 2017, p.01). Peneliti yang lain, seperti Eliman dan Tembay hanya mengutip
ayat Mazmur 116:15 sebagai pendukung penjelasan bahwa kematian orang percaya
sebagai sesuatu yang berharga. Sebab kematian orang beriman bukanlah akhir dari
segala-galanya. Kematian hanyalah "pintu gerbang” yang mengantar orang percaya
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kepada kehidupan baru bersama Yesus (Yoh. 14:2-3). Kematian di dalam Kristus
berarti masuk dalam kemulian Allah dan bersekutu dengan Yesus di dalam kekekalan.
Karena itu, kematian tidak perlu ditakuti (Eliman & Tembay, 2020, p.19). Dengan kata
lain, iman dan pemahaman spiritual seseorang tentang kematian dapat menghasilkan
pengalaman lebih damai ketika menghadapi pemikiran tentang kematian (Upenieks,
2021, pp.1-3) dan faktor lain seperti persepsi kendali pribadi dan percaya diri juga
menjadi bagian yang penting (Griffith, Gassem, Sargent, 2015, pp. 2-3).

Sekalipun pembahasan secara spesifik tentang Mazmur 116:15 di atas diklaim
sebagai penjelasan secara utuh, namun demikian haruslah dikatakan bahwa semua
pemaparan yang dilakukan belum menyentuh secara komprehensif. Sebab, jika
berbicara tentang eksegesis, maka pengupasan yang dilakukan harus meliputi
konteks, genre, aksen dalam kata, struktur kalimat, grammar, sintaks, studi kata, dan
penafsiran secara teologis, sehingga pemahaman yang didapatkan adalah
pemahaman yang utuh. Itulah sebabnya, dalam pembahasan makalah ini, peneliti
menggunakan metode eksegesis.

METODE

Untuk memperoleh makna yang mendalam terkait dengan teks Mazmur 116:15,
maka metode yang digunakan oleh peneliti adalah metode eksegesis (Blomberg &
Markley, 2016, p. 8; Virkler & Ayayo, 2015, p. 7; Conner & Malmin, 2004, p. 13).
Adapun langkah-langkah eksegesis yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai
berikut: pertama, menjelaskan jenis sastra dari Mazmur 116 dan konteksnya dengan
tujuan memahami bentuk dari mazmur ini dan bagaimana situasinya. Keduag,
menguraikan penggunaan aksen yang terdapat dalam Mazmur 116:15 agar mengerti
akan morfologinya. Ketiga, membuat analisis kata (parsing), sehingga memahami
makna kata demi kata. Keempat, membuat terjemahan dari teks bahas asli (BHS) ke
dalam bahasa Indonesia. Kelima, berdasarkan terjemahan yang ada, maka akan
dibuat garis besar yang akan menolong dalam pembahasan eksegesis. Keenam,
menguraikan komentar penulis yang didasarkan pada pengamatan teks dan juga
mengemukakan komentar dari berbagai sarjana Alkitab. Ketujuh, penulis akan
melakukan studi kata terhadap kata "berharga” untuk mendapatkan pemahaman
yang komprehensif dalam penggunaan kata tersebut di dalam Alkitab. Kedelapan,
pada akhirnya akan ditarik sebuah kesimpulan dan juga disertai implikasi secara
praktis yang dapat diterapkan dalam kehidupan setiap hari.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jenis Sastra Mazmur 116:15 dan Konteksnya

Jenis sastra dari Mazmur 116:15 tergolong dalam nyanyian syukur pribadi,
dimana pemazmur menyampaikan keluhannya secara pribadi kemudian bersyukur
atas penyelamatan yang terjadi dan sekaligus juga bersyukur karena keluhan-
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keluhannya secara pribadi terjawab (Lasor, Hubard, & Bush, 2001, pp. 44-58). Hal ini
adalah wajar, sebab sebagaimana yang dikemukakan oleh Bulock bahwa di Israel
pada zama kuno, apabila seseorang berhadapan dengan sesuatu yang indah, maka
reaksi yang khas bukanlah merenung, bukan pula memberikan penilaian, tetapi
pujian ‘sukacita yang terungkap dengan sendirinya melalui ucapan’; dan bahasa
Ibrani menyediakan kosakata pujian yang beraneka ragam (Bulock, 2003, p. 174). Hal
senada juga disampaikan oleh M'Caw dengan mengatakan bahwa mazmur 116
adalah nyanyian pribadi yang sangat khusus. Di tengah-tengah mazmur persekutuan
ibadah, mazmur ini mencatat suara perorangan yang sedang beribadah. Di dalamnya
dijumpai bahwa pemazmur berada di tengah-tengah perkumpulan orang yang
sedang berhimpun menyaksikan penebusan ilahi yang dialaminya secara pribadi, dan
mempersiapkan persembahan korban syukur (M'Caw, 2012, p. 255). Pendapat yang
sama juga disampaikan oleh Walford bahwa mazmur 116 dikategorikan sebagai
himne pengucapan syukur pribadi dan kemungkinan digunakan pada waktu upacara
pengucapan syukur selama festifal besar dari kehidupan Israel kuno (Walford, 2014,
p. 1594).

Konteks dari Mazmur 116 juga perlu untuk diperhatikan. Dalam ayat 1,
pemazmur mengawalinya dengan pernyataan kasih dan pujian “"Aku mengasihi
TUHAN." Kalimat ini menjelaskan nyanyian syukur pribadi pemazmur. Selanjutnya,
dalam ayat 2 pemazmur memberikan rangkuman pendahuluan dengan mengatakan
“Sebab la mendengarkan suaraku dan permohonanku.” Menarik sekali untuk
diperhatikan karena dalam ayat 3, Pemazmur menyampaikan ingatan tentang waktu
kesusahan, yang diungkapan secara puitis, “Tali-tali maut telah melilit aku.” Karena
berada dalam kondisi yang tidak baik, pemazmur kemudian menyerukan laporan
mengenai permohonan dan penyelamatan yang terlihat dalam ayat 4, "Tetapi aku
menyerukan nama TUHAN: ya TUHAN, luputkanlah kiranya aku.” Dalam ayat 5-11,
pemazmur kembali menyampaikan puji-pujian kepada Tuhan oleh karena perbuatan-
Nya yang telah menolong dan menyelamatkan pemazmur. Terlihat jelas bagaimana
pemazmur menggambarkan pertolongan Tuhan, “Tuhan memelihara orang-orang
sederhana, aku sudah lemah, tetapi diselamatkan-Nya aku” (ayat 6), "kembalilah
tenang, hai jiwaku, sebab Tuhan telah berbuat baik kepadamu” (ayat 7), “ya, Engkau
telah meluputkan aku dari pada maut, dan matakau dari pada air mata, dan kakiku
dari pada tersandung” (ayat 8). Hal-hal inilah yang mendorong pemazmur untuk
tetap yakin dan percaya sekalipun berada dalam kondisi tertindas. Oleh karena Tuhan
telah menolong pemazmur melewati masa-masa sukar dalam bagian sebelumnya,
maka dalam ayat 12-19, pemazmur menyatakan pembaruan nazar pujian,
“Bagaimanakah akan kubalas kepada Tuhan segala kebajikan-Nya kepadaku” (aya
12), "[Aku] akan membayar nazarku kepada Tuhan di depan seluruh umat-Nya", dan
kemudian dilanjutkan dengan penilaian pemazmur tentang betapa “berharganya
dalam pandangan Tuhan kematian orang-orang yang dikasihi-Nya" (ayat 14-19).
Dengan kata lain, konteks dari Mazmur 116:15 menjelaskan bahwa dalam konteks
sebelumnya (ayat 1-11) pemazmur menceritakan bagaimana pertolongan Tuhan yang
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sudah dinyatakan dalam kehidupan pemazmur dan konteks sesudahnya
menceritakan bagaimana pemazmur berkomitmen akan membalas perbuatan Tuhan
melalui nazarnya. Jadi, dari segi konteks, Mazmur 116:15 merupakan bagian dari
penilaian dan sekaligus komitmen dari pemazmur bahwa “kematian orang-orang
percaya berharga di mata Tuhan.”

Penggunaan Aksen dalam Mazmur 116:15 dan Penjelasannya

PTON? AT M TIP3 W)
Jika diperhatikan secara seksama, maka dalam teks BHS Mazmur 116:15
terdapat tujuh aksen (yang dimulai dari kanan ke kiri), yaitu: Tiphcha (), Munach (),

Athnach (), Geresh (), Rebia (), Sillug (), dan Soph Pasuq (:). Hadirnya aksen Athnach
pada kata nin' menunjukkan bahwa teks Mazmur 116:15 dapat dibagi menjadi dua

bagian besar frasa: frasa pertama, 777 *I’D3 AP “berharga dalam pandangan
Tuhan” dan frasa kedua, :1’1’1?1_'}:_7 mgv;ﬁ “kematian bagi orang-orang saleh-Nya."

Hal ini juga diperkuat oleh aksen Rebia pada kata mjv;ﬁ yang berfungsi untuk

memotong atau membagi ayat. Aksen Munach tergolong dalam kelompok aksen
penghubung atau conjuntive accents, sementara enam aksen yang lain (tiphcha,
atnach, geresh, rebia, sillug dan soph pasuq) tergolong kelompok aksen menunjukkan
jeda atau disebut disjunctive accents (Park, 2020, pp. 10-11). Aksen-aksen ini juga
akan mempengaruhi pembuatan garis besar dari teks ini.

Analisis Kata Mazmur 116:15

Proses untuk menganalisa kata, yang biasanya disebut dengan parsing, sangat
penting untuk dilakukan. Sebab dengan melakukan parsing akan sangat menolong
untuk memahami dan mengetahui bagian-bagian dari sebuah kata. Hal ini dapat
dilakukan dengan membagi setiap kata dalam ayat tersebut, kemudian membuat
analisa dari setiap kata yang terdapat dalam ayat itu dan dilanjutkan dengan
memberikan pengertian berdasarkan kamus dari setiap kata yang ada. Berikut ini
adalah parsing atau analisa kata dari teks Mazmur 116:15.
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Tabel 1. Analsisis Kata Mazmur 116:15

Kata Parsing & Arti kamus
P - Kata sifat, maskulin, tunggal; arti: “berharga”
‘U3 1. Partikel preposisi “2", arti: “di dalam”
2. kata benda umum, dual konstruk; arti:
“mata/pandangan”
AN - kata benda; arti: “Yahweh, Tuhan”
nmar 1. Artikel 1"

2. kata benda umum, maskulin, tunggal, dari
kata “NN" ,arti: "kematian”
1’1’@1_'}7_7 1. Preposisi "2, arti: "bagi, untuk.”

2. kata sifat, maskulin jamak, konstruk;
akhiran orang ketiga, maskulin tunggal;
arti: "saleh, alim, baik hati”

Setelah melakukan parsing, maka penulis akan membuat sebuah terjemahan
berdasarkan teks dari Mazmur 116:15.

Tabel 2. Teks dan Terjemahan Mazmur 116:15

Teks Terjemahan

TONY NN M w3 p;, Berharga dalam - pandangan - Tuhan,
oo T m e T kematian, bagi orang-orang saleh-Nya

Garis Besar Mazmur 116:15

Berdasarkan penggunaan aksen dan juga terjemahan dari Mazmur 116:15, maka
garis besar dari teks ini adalah seperti berikut:
Judul: Nilai Kematian Orang Saleh Di Mata Tuhan
1. Nilai kematian dalam pandanngan Tuhan adalah berharga
2. Objek kematian adalah orang-orang saleh/kudus

Komentar Mazmur 116:15

Mazmur 116:15 diawali dengan kata sifat 9" (kata sifat, maskulin, tunggal

dengan arti “berharga”; Owens, 1991, p. 468). Secara leksikal, sebagaimana yang
dipaparkan oleh Brown dan rekan-rekanya (Brown, Driver & Briggs, 1996, p. 430), kata
ini pada dasarnya memiliki arti: pertama, keadaan berharga, dengan sub pengertian:
Sub pengertian 1), benda/hal-hal berharga (mahal) sebagaimana yang tercatat dalam
(Yeremia 20:5; Yehezkiel 22:25; dan Ayub 28:10). Sub pengertian 2), Sebuah permata
yang berharga=permata berharga (Amsal 2015). Kedua, harga (Zakharia 11:13).
Ketiga, kehormatan (Ester 1:4; 6:3).
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Dalam pengertian secara teologis, kata ini dapat dijelaskan sebagai berikut: Akar
kata dan turunannya digunakan sebanyak 65 kali. Kata ini berasal dari akar kata
Semitik yang menyampaikan gagasan tentang “berat/bobot,” “kehormatan,” dan
“martabat.” Suatu objek dianggap berharga atau bernilai karena nilai intrinsiknya atau
kelangkaannya. Beberapa hal yang dianggap berharga adalah seperti hikmat, yang
lebih berharga dari pemata (Ams 3:15; bdg Ayb 28:16); kasih setia Allah (Mzm 36:7/8);
kematian dari orang-orang kudus-Nya dalam pandangan Allah (Mzm 116:15); bibir
berpengetahuan (Ams 20:15). Ketika seseorang jarang mengunjungi tetangganya, itu
memiliki nilai dalam persahabatan sejati (Ams 25:17). Objek berharga yang lain
adalah pikiran-pikiran Allah yang tidak habis-habisnya kepada orang percaya (Mzm
139:17; bdg Yer 15:19). Di sini nilai sejatinya ada dalam kualitas, bukan kuantitas.
Sebaliknya, frasa “Firman Tuhan jarang pada waktu itu” (1 Sam 3:1) berarti sesuatu
yang jarang didengar (Hartley,1980, p. 398).

Kehormatan juga dihubungkan dengan akar kata ini. orang yang melakukan
perbuatan luar biasa menerima kehormatan raja (Est 6:3,6). Puteri seorang raja
disebut “puteri kehormatan” (Mzm 45:9/10). Penduduk dari Israel juga dirujuk
sebagai "anak-anak Sion yang berharga, yang setimbang dengan emas tua” (Rat 4:2).
Akar kata ini juga seringkali muncul dengan batu atau semata-mata menunjuk
kepada permata dan objek-objek berharga lainnya. Salomo dalam membangun bait
suci memahat batu-batu yang besar dan rapi untuk fondasi bait suci (1 Raj 5:17).
Kemasyhuran dan kemegahan bait Allah itu melegenda. Juga benda-benda di dalam
bait itu sangat berharga. Ketika seorang raja asing menaklukkan negeri itu, dia
pertama-tama mencari harta karun ini untuk dijarah (bdg Yer 20:5). Yesaya melihat
konstruksi dari bangunan bait Allah yang baru ditemukan di atas “sebuah batu, batu
yang teruji, sebuah batu penjuru yang mahal” (Yes 28:16). Isi nubuatan ini menjadi
penting mengingat bait suci Salomo dan menunjukkan kedatangan bait suci baru
untuk tatanan pendekatan baru kepada Allah (Hartley,1980, p. 398). Penjelasan secara

leksikal dan teologis di atas menunjukkan bahwa pengertian dari kata 3 paling

tidak mengarah pada tiga hal penting, yaitu: keadaan berharga (benda atau barang),
harga (nilai intrinsik atau kualitas sesuatu) dan juga kehormatan. Untuk sementara
cukuplah disampaikan di sini bahwa kematian dari orang-orang percaya dikatakan
berharga karena nilai intrinsik dan kelangkaannya. Artinya, karena orang-orang
percaya adalah orang-orang yang dikasihi Allah, maka kematian bagi orang-orang
percaya dipandang sebagai sesuatu yang berharga.

Hal lain yang perlu disoroti dalam bagian ini adalah penggunaan kata 7 dalam

bentuk kata sifat. Sebagaimana diketahui bahwa kata sifat mempunyai beberapa
fungsi, yaitu: pertama, kata sifat yang berfungsi sebagai keterangan langsung
(atribut), dimana kata benda mendahului kata sifat. Kedua, kata sifat yang berfungsi
sebagai sebutan (predikat), dengan ciri-ciri: apabila kata sifat berfungsi sebagai
sebutan (predikat) dalam sebuah kalimat, maka biasanya kata sifat mendahuli kata
benda dan juga hanya kata benda yang memiliki awalan penentu. Ketiga, kata sifat
yang berfungsi sebagai kata benda atau substantive (Arnold & Choi, 2003, p. 26).
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Penulis melihat bahwa kata sifat 9 di sini berfungsi sebagai sebutan (predikat). Hal

ini juga diperkuat dengan munculnya awalan penentu (predikat) dalam kata nnmn

Kepentingan munculnya kata sifat di sini adalah pemazmur ingin mengawali dan
sekaligus juga menekankan bahwa kematian dari orang-orang yang dikasihi Allah
sangat berharga.

Frasa yang perlu diperhatikan selanjutnya adalah 17’ *3°03 “dalam pandangan

Tuhan.” Kata '3’D3 diawali dengan preposisi 2 yang menyatakan tempat atau locative
(Williams, 1997, p. 44), sehingga dapat diterjemahkan “di” atau “di dalam.” Sedangkan
kata '3’} merupakan kata benda dual konstruk dari kata dasar "0 yang memiliki arti:
“mata” atau “pandangan” (Holladay, 1971, p. 271). Kemudian diikuti dengan kata
benda 11777 dengan arti: “TUHAN" (Baker & Sitompul, 1997, p. 29). Jadi, frasa *1°03

177 secara keseluruhan dapat diterjemahkan “di dalam pandangan Tuhan.” Secara

sintaksis dapatlah dikatakan bahwa frasa 7377 3’3 merupakan objek tidak
langsung dan sekaligus lokasi (lokatif) dari kata sifat 9’ di atas.

Pertanyaan yang muncul selanjutnya adalah apa yang berharga dalam

pandangan Tuhan? Jawabannya diperjelas oleh kata ﬂlj'l?;ﬁ Kata ini terdiri dari

artikel 7 dilanjutkan dengan kata benda NN yang berarti “maut” (Holladay, 1971, p.
188). Kata NN “maut” ini muncul sebanyak 150 kali dalam Perjanjian Lama. Dalam

bahasa puisi, istilah Mn lebih sering digunakan dari pada kitab-kitab sejarah: Ayub-

Amsal (sebanyak 60 kali), Yosua-Ester (40 kali), dan dalam kitab nab-nabi hanya
sekitar 25 kali. Istilah N “maut” ini muncul seringkali sebagai lawan kata dari "1

"hidup” Perjanjian Lama menggunakan istilah “mati” dalam frasa seperti “hari
kematian” (Kej 27:2) dan “tahun kematian” (Yes 6:1), atau untuk menandai sebuah
peristiwa yang terjadi sebelum (Kej 27:7,10) atau sesudah (Kej 26:18) seseorang
meninggal dunia (Unger & White, 1985, p. 55). Dari penjelasan yang ada di atas,
dapatlah disimpulkan bahwa kematian (secara jasmani tentunya) merupakan akhir
yang wajar dari kehidupan manusia di muka bumi. Penulis melihat pengertian ini
sangat pas dengan pengertian yang ada dalam bagian ini (Mazmur 116:15), bahwa
kematian bagi orang-orang percaya merupakan sebuah dinamika yang harus terjadi
dalam kehidupan umat manusia di dunia ini.

Pada akhirnya Mazmur 116:15 ditutup dengan kata T’I’DD'}'. Sebagaimana yang
telah dijelaskan di atas bahwa kata ini terdiri dari dua bagian: pertama, preposisi ‘7
yang merupakan preposisi yang tidak dapat dipisahkan (inseparable preposition)
dengan arti: “bagi, untuk” (Fuller & Choi, 2006, p. 35). Kedua, kata " T"OT] merupakan

Copyright© 2022; Nistor Umar



Nilai Kematian Orang Percaya Di Mata Allah: Eksegesis Mazmur 116:15 (Nistor Umar) 113

kata sifat, maskulin jamak, konstruk; akhiran orang ketiga, maskulin tunggal; dari kata
dasar 7°0n arti: “saleh, alim, baik hati” dan sekaligus juga adalah orang yang setia,

berbakti pada pelayanan Tuhan (Brown, Driver & Brigs, 1996, p. 339). Jadi, frasa

1’:’1_31_']'_7 secara keseluruhan dapat diterjemahkan “bagi orang-orang kudusnya.”

Secara sintaksis, frasa 1’1’@1_'}:_7 merupakan objek dari kata ng]z;,ﬁ di atas, sehingga

Mazmur 116:15 dapat diterjemahkan: “"berharga dalam pandangan Tuhan, kematian
bagi orang-orang kudus-Nya." Dengan kata lain, dalam ayat ini pemazmur
mengetahui bahwa Allah sangat peduli dengan kematian dari orang-orang kudus-
Nya, mengakui bahwa dia adalah seorang hamba dari Tuhan dan akan memuiji Dia di
depan umum (ayat 17-19). Kematian orang-orang kudus-Nya bukan dianggap oleh
Tuhan sebagai sesuatu yang murah; Dia tidak akan pernah membiarkan umat-Nya
mati tanpa alasan. Pembebasan orang-orang kudus-Nya di sini dari tali-tali maut
dalam ayat 3-8 bergema untuk pujian kepada Tuhan dan peneguhan orang-orang
kudus selama waktu-waktu yang akan datang (Ross, 1992, p. 877). Ketika

mengomentari  bagian ini, Walford mengatakan penggunaan 9P’ untuk

menggambarkan kematian orang-orang yang Tuhan kasihi menunjukkan bahwa
Tuhan tidak dengan senang hati menerima kematian orang yang beriman, tetapi
mempertimbangkan alternatif kehidupan yang lebih baik dan menghitung setiap
kematian sebagai sesuatu yang mahal dan berbobot (Walford, 2014, pp. 1601-1602).
Komentar yang senada juga disampaikan oleh Leslie S. M'Caw dengan menjelaskan
karena kematian umat Allah tidaklah terjadi dengan gampang, tetapi adalah sesuatu
yang berharga dan dijaga oleh Tuhan (M'Caw, 2012, p. 256).

Studi Kata 7

Setelah melakukan penelusuran penggunaan 9P’ “berharga” dalam Alkitab

melalui program BibleWorks, maka diperoleh data bahwa kata 9P’ digunakan

sebanyak 17 kali dalam konteksnya masing-masing. Tabel berikut ini akan
memperjelas makna dan konteks dari setiap kata-kata tersebut.
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Tabel 3. Teks dan Terjemahan serta Konteks Makna

No. Teks BHS dan TB Konteks Makna
1 v?g 7142‘7 MMTNR NWn 5§%DW w3 Menjelaskan tentang
Hm PR Dfln o3 ‘ﬁp’ A7 AT sesuat.u yang jarang terjadi
ve o T Tl e * | seperti Firman Tuhan
‘P81 | jarang muncul pada zaman
(1Sa 3:1 WTT) Samuel masih muda.
'™® 1 Samuel 3:1 Samuel yang muda itu
menjadi pelayan TUHAN di bawah
pengawasan Eli. Pada masa itu firman
TUHAN jarang; penglihatan-
penglihatanpun tidak sering.
2 AP NR iM% 722 SWP-ng ink7na | Menunjuk kepada
:0f NRAI O7INY 0'37 o'nY IN91TE NIRON keindahan  dari  harta
(Est 1:4 WTT) ' BT kgkayaan yangdimiliki oleh
raja Ahasyweros.
'8 Esther 1:4 Di samping itu baginda
memamerkan kekayaan kemuliaan
kerajaannya dan keindahan kebesarannya
yang bersemarak, berhari-hari lamanya,
sampai seratus delapan puluh hari.
(Est 1:4 ITB)
3 img‘?g-‘pg;; hi?;-]?"@{? -[‘mn D‘mg ";77_3@';1: Menjelaskan tentang sikap
o3y A oW R g | P20 PETETIRESR . YOT
SR ToooTi e @S 7 Iimemberi  hormat  kepada
ORIV Y1317 | suami mereka.
(Est 1:20 WTT)
'8 Esther 1:20 Bila keputusan yang diambil
raja kedengaran di seluruh kerajaannya
alangkah besarnya kerajaan itu! ,maka
semua perempuan akan memberi hormat
kepada suami mereka, dari pada orang
besar sampai kepada orang kecil."
(Est 1:20 ITB)
4 797-1;3'7 ni?q-[,}q ar) ni:bgg-n;g -['wgn KN Menceritakan tentang
ARINY AW Toha us o mpop | kehormatan - yang - akan
e T e : w didapatkan seseorang
P37 1AV | (Mordekhai)
(Est 6:3 WTT)
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'T® Esther 6:3 Maka bertanyalah raja:
"Kehormatan dan kebesaran apakah yang
dianugerahkan kepada Mordekhai oleh
sebab perkara itu?" Jawab para biduanda
raja yang bertugas pada baginda:
"Kepadanya tidak dianugerahkan suatu
apapun.” (Est 6:3 ITB)

wRa nipy-nn 7900 15 2K inn Kian

2R NP R Ny TR0 pa
(Est 6:6 WTT)

'™® Esther 6:6 Setelah Haman masuk,
bertanyalah raja kepadanya: "Apakah yang
harus dilakukan kepada orang yang raja
berkenan menghormatinya?" Kata Haman
dalam hatinya: "Kepada siapa lagi raja
berkenan menganugerahkan kehormatan
lebih dari kepadaku?” (Est 6:6 ITB)

Menjelaskan tentang sikap
hormat seorang raja
(Mordekhai) kepada
bawahannya (Haman).

uﬁp 87 jp%ﬁm vpa Dﬁ?&? nﬁqg% Mengarah pada segala
(Job 28:10 WTT) sesuatau  (benda)  yang
berharga.
'8 Job 28:10 di dalam gunung batu ia
menggali terowongan, dan matanya
melihat segala sesuatu yang berharga;
(Job 28:10 ITB)
:9'9D) TP DAW3a '0ix DN23 n‘pon-x‘7 Menunjuk kepada benda
(Job 28:16 WTT) yang  mahal  (permata
krisopras)

'™® Job 28:16 la tidak dapat dinilai dengan
emas Ofir, ataupun dengan permata
krisopras yang mahal atau dengan permata

lazurit;
(Job 28:16 ITB)

T2 IR0 IO 2 T DN
(Job 31:26 WTT)

™ Job 31:26 jikalau aku pernah
memandang matahari, ketika ia bersinar,
dan bulan, yang beredar dengan indahnya,
(Job 31:26 ITB)

Menjelaskan tentang
keindahan bulan
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913 %3 BIR 3 DR TTON AR
:q7on

(Psa 36:8 WTT)

'™® Psalm 36:7 (36-8) Betapa berharganya
kasih setia-Mu, ya Allah! Anak-anak
manusia berlindung dalam naungan sayap-
Mu. (Psa 36:7 ITB)

Pemazmur

betapa berharganya
setia Allah (Kasih

{hesed} yang berharga)

menjelaskan
kasih
setia

10

TONY ANIAA M PR3 )

(Psa 116:15 WTT)

'™® Psalm 116:15 Berharga di mata TUHAN
kematian semua orang yang dikasihi-Nya.
(Psa 116:15 ITB)

Menjelaskan bahwa
kematian orang-orang
saleh/orang sebagai sesuatu

yang berharga — orang yang
dikasihi Allah

11

90 A0 RPDI KNI IR 103
(Pro 1:13 WTT)
'8 Proverbs 1:13 kita akan mendapat
pelbagai benda yang berharga, kita akan
memenuhi rumah kita dengan barang
rampasan;
(Pro 1:13 ITB)

Menunjukkan kepada benda
yang berharga sebagai
dampak dari mendengarkan
didikan nasihat dan mencari
hikmat

12

P R DINTINNITY R TN
(Pro 12:27 WTT)

'™® Proverbs 12:27 Orang malas tidak akan
menangkap buruannya, tetapi orang rajin
akan memperoleh harta yang berharga.
(Pro 12:27 ITB)

Menjelaskan tentang harta
berharga yang akan
diperoleh orang rajin

13

YR EIRNCIRY)NYT YT IRR Twin

;139N
(Pro 17:27 WTT)
'Te Proverbs 17:27 Orang yang
berpengetahuan menahan perkataannya,
orang yang berpengertian berkepala
dingin.
(Pro 17:27 ITB)

makna
atau

variasi
“orang”

Terdapat
antara
“berharga”
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14

:NUTDEY Tt Y3 DI AL

(Pro 20:15 WTT)
'8 Proverbs 20:15 Sekalipun ada emas
dan permata banyak, tetapi yang paling
berharga ialah bibir yang berpengetahuan.
(Pro 20:15 ITB)

Bibir yang berpengetahuan
dianggap sebagai harta
yang paling berharga

15

1D IR 1702 IR ©TN NPT
(Pro 24:4 WTT)

'™® Proverbs 24:4 dan dengan pengertian
kamar-kamar diisi dengan bermacam-
macam harta benda yang berharga dan
menarik.

(Pro 24:4 ITB)

Menunjuk  kepada harta

benda berharga

16

RINA TR NI IRY 3 WRD MA
ropn M0 Tiaan

(Ecc 10:1 WTT)

'™® Ecclesiastes 10:1 Lalat yang mati
menyebabkan urapan dari pembuat urapan
berbau busuk; demikian juga sedikit
kebodohan lebih berpengaruh dari pada
hikmat dan kehormatan. (Ecc 10:1 ITB)

hikmat
yang

Menunjuk kepada
dan kehormatan

berharga

17

197 TWR IPRTDR NiNT DRI 137
1Y) AN 93 H2in R XRiRToN Thyn
[DIP2R 2IWNND NRRY TR NRD

(Jer 15:19 WTT)
T8 Jeremiah 15:19 Karena itu beginilah
jawab TUHAN: "Jika engkau mau kembali,
Aku akan mengembalikan engkau menjadi

pelayan di hadapan-Ku, dan jika engkau
mengucapkan apa yang berharga dan tidak

hina, maka engkau akan menjadi
penyambung lidah bagi-Ku. Biarpun
mereka akan kembali kepadamu, namun
engkau tidak perlu kembali kepada

mereka. (Jer 15:19 ITB)

Mengacu kepada
vang berharga

ucapan
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Penjelasan tentang Tabel Studi Kata

Setiap kata yang digarisbawahi dalam kolom sebelah kiri dalam tabel di atas
menjelaskan penggunaan kata 1j7' dalam teks BHS dan juga arti kata tersebut dalam
teks Indonesia Terjemahan Baru (ITB). Demikian juga setiap kata atau frasa yang
digarisbawahi dalam kolom sebelah kanan menjelaskan makna kata ' dalam
konteksnya masing-masing. Berdasarkan data-data yang ada di atas, maka makna
kata ' dapat diringkas menjadi beberapa bagian: pertama, menunjuk kepada
sesuatu yang jarang terjadi (seperti firman Tuhan yang jarang muncul di zaman
Samuel ketika masih muda). Kedua, mengarah pada sesuatu yang indah (Misalnya:
Bulan). Ketiga, mengacu kepada segala sesuatu (kasih Allah, benda, barang atau
ucapan) yang berharga. Keempat, menjelaskan tentang kehormatan. Menurut peneliti,
makna yang pas dari Mazmur 116:15 lebih mengarah kepada pengertian yang ketiga,
yakni menunjuk kepada segala sesuatu yang berharga, di mana kematian orang-
orang kudus atau saleh merupakan sesuatu yang berharga di pandangan Allah.

Dengan demikian, sintesis dari keenam langkah yang ada di atas adalah sebagai
berikut: pertama, dari segi jenis sastra, bagian ini (Mazmur 116:15) merupakan
nyanyian syukur pribadi atas pertolongan Allah bagi pemazmur. Di mana, konteksnya
berbicara penilaian dan sekaligus komitmen dari pemazmur bahwa “"kematian orang-
orang percaya berharga di mata Tuhan.” Kedua, penggunaan aksen menjelaskan
bahwa pemazmur memberi penekanan khusus tentang “kematian orang percaya
sebagai sesuatu yang berharga,” yang ditandai dengan penggunaan aksen atnach
(sebagai aksen jeda atau pembagi). Ketiga, analisis parsing kata menunjukkan bahwa
kematian orang percaya mendapat penekanan khusus dari pemazmur. Keempat, garis
besar juga menunjukkan bahwa kematian orang percaya memiliki nilai yang sangat
besar (berharga). Kelima, kematian orang percaya begitu berharga di mata Allah
adalah karena orang percaya memiliki nilai dan kualitas intrinsik yang sangat baik,
dimana orang percaya memiliki hubungan yang spesial dengan Tuhan, yakni sebagai
umat kesangan-Nya. Keenam, dari segi studi kata menunjukkan bahwa kematian
orang percaya sebagai sesuatu yang sangat berharga. Allah menilai dan memberi
penghormatan yang tinggi bagi kematian orang percaya.

KESIMPULAN

Setelah menjelaskan secara panjang lebar dalam bagian-bagian sebelumnya,
maka tibalah bagi penulis untuk memberikan kesimpulan. Secara klasifikasi, Mazmur
116:15 merupakan bagian yang menceritakan nyanyian syukur pribadi pemazmur
atas apa yang telah Allah lakukan dalam kehidupannya secara pribadi. Secara
konteks, bagian ini menjelaskan bahwa pemazmur berterima kasih dan bersyukur
kepada Tuhan karena sudah menolongnya melewati masa-masa sulit yang disebut
dengan “tali-tali maut” (Mzm 116:3,8). Sebagai bentuk syukur, pemazmur
menyampaikan komitmen dan nazarnya di hadapan Tuhan untuk bersyukur bersama
dengan umat yang lain (Mzm 116:17-19). Karena orang percaya, dalam hal ini

Copyright© 2022; Nistor Umar



Nilai Kematian Orang Percaya Di Mata Allah: Eksegesis Mazmur 116:15 (Nistor Umar) 119

pemazmur memiliki hubungan yang khusus dengan Tuhan, maka ketika orang
percaya tersebut meninggal (mati), hal itu dianggap sebagai sesuatu yang berharga.
Menjadi berharga oleh karena nilai intrinsik dan kualitas dari orang- orang kudus
tersebut. Karena orang-orang kudus itu telah mengambil keputusan untuk percaya
kepada Tuhan dan mereka memiliki hubungan yang khusus dengan Tuhan, yakni
sebagai umat kesayangan-Nya. Allah memberikan penghormatan yang sangat tinggi
atas kematian orang percaya, seperti Stefanus yang disambut oleh Yesus ketika
mengalami kematian sebagai saksi Kristus (Kis 7:55-56). Melalui penelitian ini
dapatlah diberikan penerapan secara praktis bahwa sebagai orang-orang yang
percaya kepada Tuhan, marilah kita tetap setia dalam mengikut dan mengiring akan
Tuhan, sekalipun situasi dan kondisi di sekitar kita tidak memungkinkan, dan
membuat kita putus asa, tetaplah mengandalkan Tuhan. Apabila sudah tiba waktunya
nanti, ketika kita sudah mengakhiri pertandingan iman di dunia ini (mengalami
kematian secara jasmani), maka semua hal itu dalam pandangan Tuhan dianggap
sebagai sesuatu yang berharga.
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